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Academic Dishonesty Scale (ADS) versi Bahasa Indonesia  

Martajaya, P. C., Young, J. D., Saryono, D. B., Kartasasmita, S. (2025) 

Alat ukur Academic Dishonesty Scale (ADS) merupakan instrumen yang valid dan 

reliabel untuk mengetahui tingkat ketidakjujuran akademik yang dimiliki oleh individu dalam 

konteks akademik, seperti menyontek, plagiarisme, memanipulasi data serta menyalahgunakan 

Artificial Intelligence (AI). Academic Dishonesty Scale (ADS) diharapkan dapat membantu 

peneliti dan pendidik sebagai dasar dan intervensi serta pengembangan program yang efektif 

dalam instansi akademik.  

Variabel Academic Dishonesty/Ketidakjujuran Akademik 

Alat ukur Academic Dishonesty Scale (ADS) 

Dimensi 1.​ Integrity Compromised 
2.​ Misuse of AI 
3.​ General Cheating 

 

Keterangan Dimensi 

1.​ Integrity Compromised mencakup perilaku yang bertentangan dengan nilai-nilai 

integritas, yakni kejujuran, kepercayaan, keadilan, rasa hormat, tanggung jawab, dan 

keberanian (Benson et al., 2019); perilaku berbohong terhadap orang lain dalam konteks 

penyelesaian tugas (Jones, 2011); perilaku plagiarisme, yakni mengambil kata-kata atau 

ide orang lain tanpa mengakui sumbernya (Jones, 2011; de Sousa et al., 2016; Krou et al., 

2020); menyatakan suatu keseluruhan atau sebagian karya dari milik orang lain sebagai 

karya sendiri (Jones, 2011). 

2.​ Misuse of AI mencakup perilaku yang menggunakan informasi atau ide dari AI tanpa 

menyatakan sumber, kutipan, atribusi, dan menyatakan informasi atau ide tersebut adalah 

murni milik sendiri (Nguyen & Goto, 2024); perilaku memanipulasi data dan/atau materi 

menggunakan AI (Zietman, 2013); dan penggunaan AI sebagai bantuan eksternal dalam 

penyelesaian tugas tanpa kontribusi diri sendiri (Benson et al., 2019; Krou et al., 2020; de 

Sousa et al., 2016). 

3.​ General Cheating mencakup perilaku curang, tidak adil, dan melanggar aturan untuk 

mendapatkan keuntungan pribadi, seperti memberi dan/atau menerima informasi selama 



penilaian atau ujian serta menggunakan materi/konten/kunci jawaban ujian secara tidak 

sah (Benson et al., 2019; Jones, 2011). 

 

Blueprint 

Dimensi Butir Favorable Jumlah 

Integrity Compromised 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 9 

Misuse of AI 10, 11, 12, 13 4 

General Cheating 14, 15, 16, 17, 18 5 

 Jumlah 18 

 

Instruksi 

Terdapat 18 butir pernyataan mengenai Academic Dishonesty. Pada setiap pernyataan, pilihlah 

satu (1) dari lima (5) jawaban sesuai dengan diri Anda. Dimohon untuk menjawab dengan 

sejujur-jujurnya karena tidak ada jawaban yang benar atau salah.  

 

1 = Tidak pernah 

2 = Jarang 

3 = Kadang-kadang 

4 = Sering 

5 = Selalu 

 



Pernyataan Alat Ukur 

No. Pernyataan Tidak 
Pernah Jarang Kadang

-kadang Sering Selalu 

1. 

Saya membayar jasa seseorang untuk 
bantu dalam penyusunan makalah 
atau mengerjakan tugas akademik 
saya. 

1 2 3 4 5 

2. 

Saya membeli proyek/tugas/makalah 
secara online lalu mengumpulkannya 
serta menganggapnya sebagai tugas 
individual saya. 

1 2 3 4 5 

3. 

Saya menukar kertas ujian milik saya 
dengan mahasiswa/i lainnya untuk 
meraih nilai yang lebih bagus dalam 
ujian. 

1 2 3 4 5 

4. 

Saya memberikan alasan palsu 
kepada dosen untuk mendapatkan 
tambahan waktu dalam 
menyelesaikan proyek atau tugas. 

1 2 3 4 5 

5. 
Saya mengumpulkan tugas atas nama 
saya sendiri setelah tugas tersebut 
dibuat oleh teman saya. 

1 2 3 4 5 

6. 

Saya memberikan alasan yang tidak 
sesuai dengan kenyataan, ketika 
terlambat mengumpulkan tugas 
karena sudah melewati batas waktu 
pengumpulan yang ditentukan. 

1 2 3 4 5 

7. 

Saya membatasi sumber informasi 
yang dibutuhkan oleh teman saya 
dengan merusak sumber 
kepustakaannya sehingga mereka 
tidak mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan. 

1 2 3 4 5 

8. 
Saya mencoba melakukan suap 
(menyuap) untuk mendapat bantuan 
khusus. 

1 2 3 4 5 

9. Saya menyalin ringkasan 
cerita/puisi/bab dari buku teks lalu 1 2 3 4 5 



mengakuinya sebagai hasil karya 
saya. 

10. 
Saya pernah menggunakan AI untuk 
menyelesaikan tugas akademik tanpa 
memahami isinya.  

1 2 3 4 5 

11. 
Saya pernah menggunakan AI untuk 
menyelesaikan tugas akademik tanpa 
memberikan kontribusi pribadi. 

1 2 3 4 5 

12. 

Saya pernah menggunakan AI untuk 
memperbaiki data penelitian agar 
hasilnya sesuai dengan hipotesis 
penelitian yang telah disusun 
sebelumnya. 

1 2 3 4 5 

13. 
Saya merasa kurang mampu 
mengerjakan tugas akademik tanpa 
bantuan dari AI 

1 2 3 4 5 

14. 
Sebelum ujian, saya mengajak 
teman-teman sekelas saya untuk 
menyontek. 

1 2 3 4 5 

15. 

Saya menggunakan benda-benda 
yang dilarang, seperti catatan 
tersembunyi, kalkulator, dan 
perangkat elektronik lainnya selama 
ujian berlangsung. 

1 2 3 4 5 

16. 
Selama ujian, saya menggunakan 
kode khusus untuk memperoleh 
jawaban dari teman-teman saya. 

1 2 3 4 5 

17. 
Saya menyalin jawaban dari 
mahasiswa lain selama ujian 
berlangsung. 

1 2 3 4 5 

18. 

Saya menukar tempat duduk saya 
dengan tempat duduk strategis untuk 
mendapatkan nilai yang lebih baik 
dalam ujian 

1 2 3 4 5 

 

 



Cara Penilaian Kategori ADS dengan Sistem Skoring 

Jumlahkan seluruh skor setiap butir dan tentukan tingkat ketidakjujuran akademik berdasarkan 

pengkategorian berikut. 

Jumlah skor (X) Kategori 

X ≥ 28 Tinggi 

21 ≤ X < 28 Rata-rata 

X < 21 Rendah 

 

Contoh Penilaian 

No. Jawaban Penilaian 

1. Tidak pernah 1 

2. Tidak pernah 1 

3. Tidak pernah 1 

4. Tidak pernah 1  

5. Tidak pernah 1  

6. Tidak pernah 1 

7. Kadang-kadang 3 

8. Tidak pernah 1 

9. Tidak pernah 1 

10. Kadang-kadang 3 

11. Selalu 5 

12. Selalu 5 

13. Selalu 5 

14. Tidak pernah 1 

15. Kadang-kadang 3 

16. Tidak pernah 1 



17. Tidak pernah 1 

18. Tidak pernah 1 

Total skor 36 

 

Hasil = Total skor penilaian menunjukkan angka 36 atau skor ≥ 28 (kategori tinggi), maka 

responden memiliki tingkat ketidakjujuran akademik yang tinggi.  
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